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This study aims to explore the effectiveness of the self-instruction technique in
improving students' critical thinking skills and learning motivation in islamic religious
education (PAl) learning. With a library research approach using the Systematic
Literature Review (SLR) method, this research analyzes various academic sources,
including relevant journals, textbooks, and research reports. Although various studies
have discussed reflective learning methods in various disciplines, specific studies on
the application of Self-Instruction techniques in the context of PAI are still limited. This
research gap is the main background in this study, where the SLR approach is used to
highlight the effectiveness of this method in improving students’ critical thinking skills
and motivation in understanding Islamic teachings. The results of the study show that
the self-instruction technique contributes to building students' thinking independence,
enhancing analytical understanding of Islamic concepts, as well as encouraging deep
reflection in the application of religious values in daily life. This technique allows
students to be more active in analyzing religious arguments, developing rational
arguments, and strengthening systematic thinking skills in understanding Islamic
teachings. In addition, the application of this technique is proven to increase students’
learning motivation and confidence in exploring their religious understanding more
critically and reflectively. The novelty of this study lies in the in-depth exploration of the
integration of the self-instruction technique in the Islamic Education curriculum as an
innovative approach that combines reflective thinking and self-regulation strategies.
The findings of this study have important implications in the development of more
innovative and self-reflection-based learning strategies in PAl learning, and can be the
basis for PAI teachers in applying more effective methods in building learning
motivation, as well as analytical and argumentative mindsets in students.

Keywords: critical thinking, learning motivation, pai learning, self-instruction

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas teknik self-instruction dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Dengan pendekatan kajian literatur
(library research) menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR),
penelitian ini menganalisis berbagai sumber akademik, termasuk jurnal, buku teks,
dan laporan penelitian yang relevan. Meskipun berbagai penelitian telah membahas
metode pembelajaran reflektif dalam berbagai disiplin ilmu, kajian spesifik mengenai
penerapan teknik self-instruction dalam konteks PAIl masih terbatas. Kesenjangan
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penelitian ini menjadi latar belakang utama dalam studi ini, dimana pendekatan SLR
digunakan untuk menyoroti efektivitas metode ini dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan motivasi siswa dalam memahami ajaran Islam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa teknik self-instruction berkontribusi dalam membangun
kemandirian berpikir siswa, meningkatkan pemahaman analitis terhadap konsep
keislaman, serta mendorong refleksi mendalam dalam penerapan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Teknik ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam
menganalisis dalil agama, mengembangkan argumentasi yang rasional, serta
memperkuat keterampilan berpikir sistematis dalam memahami ajaran Islam. Selain
itu, penerapan teknik ini terbukti meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri
siswa dalam mengeksplorasi pemahaman keagamaan mereka secara lebih kritis dan
reflektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam terhadap integrasi
teknik self-instruction dalam kurikulum PAIl sebagai pendekatan inovatif yang
menggabungkan strategi berpikir reflektif dan regulasi diri. Temuan penelitian ini
memiliki implikasi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis refleksi mandiri dalam pembelajaran PAI, serta dapat menjadi
dasar bagi guru PAI dalam menerapkan metode yang lebih efektif dalam membangun
motivasi belajar, serta pola pikir analitis dan argumentatif pada diri siswa.

Kata Kunci: berpikir kritis, motivasi belajar, pembelajaran pai, self-instruction
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
esensial yang harus dimiliki oleh siswa dalam menghadapi
kompleksitas kehidupan modern (Arisoy & Aybek, 2021;
Razak et al., 2022). Di era informasi yang berkembang pesat,
siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal dan memahami
konsep, tetapi juga harus mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menerapkan informasi secara kritis dalam
berbagai konteks (Putra et al., 2024; Suliantoro et al., 2024),
termasuk dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama.
Dalam kaitan itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai
mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter
dan moralitas menuntut adanya pemikiran reflektif dan
analitis dalam memahami dalil, konsep, serta aplikasi ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ikhwansyah et al., 2023).

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dalam PAI masih tergolong
rendah. Studi yang dilakukan oleh Hairunisa (2023), Kamali
dan Sugiyanto (2024), Rahma dan Setiawan (2023)
mengungkapkan bahwa metode pengajaran PAI masih
didominasi oleh pendekatan teacher-centered learning,
dimana guru berperan sebagai sumber utama informasi,
sementara siswa hanya menerima dan menghafal materi

tanpa diberi kesempatan untuk menganalisis atau
mengevaluasi konsep-konsep agama secara mandiri. Hal ini
berakibat pada rendahnya kemampuan siswa dalam

membangun argumen, berpikir logis, serta menghubungkan
ajaran Islam dengan tantangan kehidupan nyata (Pratama,
2024).

Selain itu, rendahnya motivasi belajar siswa juga
menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kurang
optimalnya pengembangan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran PAIL. Motivasi belajar, yang mencakup
aspek intrinsik dan ekstrinsik, berperan penting dalam
menentukan seberapa besar usaha dan ketekunan siswa
dalam memahami serta menerapkan konsep-konsep agama
(Irhamni, 2021). Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi,
mereka lebih terdorong untuk mengeksplorasi makna ajaran
Islam secara mendalam, mengajukan pertanyaan kritis, serta
menghubungkan konsep-konsep keagamaan dengan realitas
kehidupan mereka. Sebaliknya, siswa dengan motivasi
rendah cenderung hanya menghafal materi tanpa memahami
esensi ajaran yang diajarkan (Firmansyah, 2022; Pangesti,
2023). Faktor-faktor seperti metode pengajaran yang
monoton, kurangnya relevansi materi dengan kehidupan
siswa, serta kurangnya keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran turut berkontribusi pada rendahnya motivasi
belajar dalam PAI (Munandar et al., 2025).

Sementara di sisi lain, pendekatan pembelajaran
berbasis refleksi mandiri dan self-regulated learning masih
belum banyak diterapkan dalam PAI. Metode pembelajaran
konvensional yang lebih menekankan pada hafalan dan
ceramah membuat siswa kurang memiliki inisiatif dalam
mengeksplorasi konsep-konsep agama, mengembangkan
pertanyaan kritis, serta menerapkan ajaran Islam dalam
situasi kehidupan yang beragam (Rahayu & Abbas, 2024).
Padahal, Islam sendiri sangat mendorong pemikiran yang
analitis dan reflektif (Firmansyah, 2024), sebagaimana dalam
firman Allah: "Maka apakah mereka tidak memperhatikan
Al-Qur'an? Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan dari sisi

Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya." (QS. An-Nisa: 82).

Dalam kaitan itu, urgensi penelitian ini semakin
meningkat seiring dengan berkembangnya paradigma
pendidikan yang menuntut adanya transformasi metode
pengajaran dari sekadar transfer informasi menjadi proses
pembelajaran yang aktif, reflektif, dan berbasis pemecahan
masalah (problem-based learning) (Hsbollah & Hassan, 2022;
Kholid et al., 2022). Untuk itu, diperlukan pendekatan inovatif
yang dapat mendorong kemandirian berpikir siswa serta
meningkatkan keterampilan analitis dan argumentatif mereka
dalam memahami ajaran Islam.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah teknik
self-instruction. Teknik ini, yang merupakan bagian dari terapi
kognitif-perilaku (Cognitive Behavioral Therapy/CBT), telah
banyak digunakan dalam konteks psikologi pendidikan untuk
membantu individu mengembangkan strategi berpikir yang
lebih sistematis, mandiri, dan reflektif (Kartika, 2019). Teknik
ini bekerja dengan memberikan instruksi internal kepada diri
sendiri, memungkinkan siswa untuk mengontrol dan
mengarahkan proses berpikir mereka sendiri, sehingga mereka
lebih mampu dalam menganalisis informasi, mengevaluasi
argumentasi, serta membangun pemahaman yang lebih dalam
terhadap konsep-konsep yang dipelajari (Navion & Khasanah,
2023).

Meskipun penelitian mengenai self-instruction dalam
konteks pendidikan telah banyak dilakukan, masih terdapat gap
penelitian dalam penerapannya dalam pembelajaran PAIL
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
efektivitas self-instruction dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dalam mata pelajaran eksakta, seperti
matematika dan sains (Narawidia et al., 2022; Ningsih &
Hayati, 2020). Beberapa penelitian dalam bidang psikologi dan
ilmu sosial juga menyoroti manfaat teknik ini dalam
meningkatkan keterampilan berpikir reflektif dalam konteks
literasi dan pemecahan masalah (Ailulia & Widiyono, 2021;
Khaira, 2018; Purnama, 2020; Susilawati et al., 2021). Namun,
kajian yang secara spesifik mengulas bagaimana self-
instruction dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu dikaji apakah terdapat
perbedaan dalam penerapan teknik self-instruction antara mata
pelajaran eksakta dan PAI, mengingat karakteristik materi dan
pendekatan pembelajaran yang berbeda.

Selain itu, dari segi metodologi, penelitian terdahulu
cenderung berfokus pada penerapan self-instruction dalam
konteks pembelajaran berbasis instruksi langsung dan
individual. Sementara itu, belum banyak kajian yang menyoroti
bagaimana teknik ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
berbasis problem-solving dalam PAI. Padahal, dalam konteks
PAI, pemecahan masalah (problem-solving) menjadi aspek
yang sangat penting, terutama dalam menganalisis kasus-kasus
etika dan hukum Islam yang memerlukan pemahaman kritis
terhadap dalil-dalil syariah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan melakukan kajian literatur yang
komprehensif mengenai penerapan teknik self-instruction
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kajian ini akan mengeksplorasi teori-teori yang mendasari
teknik ini, menganalisis penerapan dan dampaknya dalam
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pembelajaran PAI, serta tantangan dan peluang penerapan
teknik self-instruction pada pembelajaran PAI. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  teoretis dan praktis, baik dalam ranah
pengembangan kurikulum maupun strategi pengajaran PAI di
berbagai tingkat pendidikan. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai penerapan
self-instruction dalam bidang PAI. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian
literatur  (library research) dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) (Cabrera & Cabrera, 2023). Metode
ini dipilih karena memungkinkan analisis yang lebih
sistematis terhadap Dberbagai sumber akademik untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
penerapan teknik self-instruction dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pendekatan SLR berbeda dari kajian literatur
konvensional karena lebih terstruktur dalam
mengidentifikasi, memilih, menganalisis, serta menyintesis
literatur akademik yang relevan (Ali, 2021). SLR juga
membantu  dalam  mengidentifikasi tren  penelitian,
menemukan kesenjangan penelitian (research gap), serta
mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih luas
berdasarkan temuan-temuan empiris yang ada (Cabrera &
Cabrera, 2023; Mohamed Shaffril et al., 2021).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
literatur dari berbagai dokumen akademik yang relevan
dengan topik penelitian, seperti: 1) Artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal bereputasi, terutama yang
terindeks di Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan
Garuda. Jurnal ini mencakup topik self-instruction,
pembelajaran PAI, berpikir kritis, dan motivasi belajar; 2)
Buku teks rujukan dalam bidang pendidikan, psikologi
kognitif, maupun ilmu agama Islam, yang membahas teori
dan praktik teknik self-instruction serta penerapannya dalam
pendidikan; 3) Laporan penelitian institusi pendidikan, studi
empiris dari lembaga pendidikan dan penelitian yang
membahas efektivitas berbagai strategi pembelajaran
reflektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara
sistematis dan terstruktur melalui beberapa tahapan sebagai
berikut: 1) identifikasi sumber: mengumpulkan studi yang
membahas teknik self-instruction, keterampilan berpikir
kritis, motivasi belajar, serta implementasi dalam Pendidikan
Agama Islam; 2) seleksi literatur: memilih sumber yang
relevan berdasarkan kredibilitas akademik (jurnal terindeks,
buku dari penerbit akademik, dan penelitian empiris); 3)
analisis dan sintesis: mengelompokkan studi berdasarkan
tema, metode, serta hasil temuan yang berkaitan dengan
penelitian ini; dan 4) interpretasi temuan: membandingkan
hasil penelitian terdahulu dan mengidentifikasi tren serta
kesenjangan dalam literatur yang dapat menjadi peluang
penelitian lebih lanjut. Adapun analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan teknik

content analysis (analisis isi) guna mengkaji isi dari setiap
literatur untuk mengidentifikasi konsep utama, metodologi,
serta temuan penelitian dan mengintegrasikan hasil dari
berbagai sumber untuk membentuk kesimpulan yang kuat
mengenai  efektivitas  teknik  self-instruction  dalam
pembelajaran PAIL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan kata kunci yang relevan dengan tema penelitian,
yaitu: self-instruction, pembelajaran PAI, berpikir kritis, dan
motivasi belajar pada database akademik seperti Scopus, Web
of Science, Google Scholar, dan Garuda. Kata kunci yang
digunakan telah disesuaikan dengan topik penelitian serta
dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR,
NOT) untuk memperoleh hasil yang lebih relevan. Untuk
rentang waktu pencarian difokuskan pada publikasi dalam
sepuluh tahun terakhir untuk memastikan bahwa literatur yang
digunakan tetap terkini dan relevan dengan perkembangan
penelitian terbaru.

Adapun seleksi pustaka dilakukan dalam dua tahap.
Tahap pertama adalah seleksi berdasarkan judul dan abstrak,
dimana hanya artikel yang secara eksplisit membahas topik
yang sesuai yang akan dipertimbangkan. Tahap kedua adalah

seleksi ~ berdasarkan  isi  penuh artikel dengan
mempertimbangkan kesesuaian dengan tujuan penelitian,
kualitas jurnal (terakreditasi SINTA atau bereputasi

internasional), serta relevansi metodologi yang digunakan.
Literatur yang terpilih disintesis dengan pendekatan naratif dan
tematik. Setiap studi yang relevan dikelompokkan berdasarkan
tema yang muncul dari hasil analisis.

Berdasarkan uraian di atas, berikut disajikan data hasil
penelitian:

[Table 1. about here]

Tabel di atas merangkum temuan utama dari berbagai
penelitian terkait teknik self-instruction dan implikasinya
dalam pembelajaran PAI. Dimana, teknik ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga
membantu mereka menjadi pembelajar yang lebih reflektif,

analitis, dan memiliki motivasi dalam memahami serta

menerapkan ajaran Islam.

1. Teori yang Mendasari Teknik Self-Instruction
Teknik self-instruction merupakan bagian dari

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang
pertama kali dikembangkan oleh Donald Meichenbaum
dalam konteks psikoterapi dan modifikasi perilaku
(Fatimah, 2013; Susilawati et al., 2021). CBT sendiri
berakar pada teori bahwa pikiran memengaruhi emosi dan
perilaku seseorang, sehingga dengan mengubah pola pikir
seseorang dapat meningkatkan kontrol terhadap tindakannya
(Koswara, 2024).

Dalam  pembelajaran,  teknik  self-instruction
diterapkan untuk melatih siswa dalam mengarahkan proses
berpikir mereka sendiri, terutama dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang menuntut keterampilan berpikir Kkritis.
Teknik ini melibatkan self-talk atau verbalisasi diri, dimana
siswa memberikan instruksi kepada diri sendiri untuk
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memandu proses berpikir mereka dalam memahami suatu
konsep atau menyelesaikan permasalahan akademik
(Wilson, 2018).

Menurut Meichenbaum, self-instruction berfungsi
sebagai alat regulasi diri (self-regulation tool) (Hidayah et
al., 2023), yang dapat membantu siswa untuk:

1. Mengontrol pemikiran dan emosi mereka dalam
menghadapi tugas-tugas yang kompleks.

2. Mengembangkan pola pikir reflektif dan sistematis,
yang sangat penting dalam berpikir kritis.

3. Meningkatkan rasa percaya diri dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah.

Self-instruction  berakar pada teori kognitif
konstruktivis yang menyatakan bahwa individu
membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi
dengan lingkungan serta refleksi atas pengalaman belajar
mereka (Kartika, 2019). Beberapa teori utama yang
mendukung teknik ini adalah:

1. Teori konstruktivisme. Beberapa tokoh penting
dalam teori ini adalah Jean Piaget dan Lev
Vygotsky. Jean Piaget berpendapat bahwa proses
belajar terjadi melalui asimilasi dan akomodasi,
dimana siswa mengadaptasi informasi baru dengan
mengintegrasikannya ke dalam skema kognitif yang
telah ada (Darman, 2020). Teknik self-instruction
membantu siswa mengasimilasi dan mengakomodasi
konsep baru dengan memberikan instruksi kepada
diri sendiri dalam proses berpikir kritis. Adapun Lev
Vygotsky menekankan peran inner speech (bicara
batin) dalam perkembangan kognitif. Menurutnya,
anak-anak awalnya belajar melalui speech eksternal
(berbicara dengan suara keras), tetapi seiring waktu,
mereka menginternalisasikan pemikiran mereka
dalam bentuk self-talk yang lebih tersembunyi
(covert self-instruction) (Darman, 2020). Proses ini
sangat mirip dengan tahapan dalam teknik self-
instruction yang dikembangkan oleh Meichenbaum.

2. Teori metakognisi. Metakognisi mengacu pada
kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya
sendiri (Febrina & Mukhidin, 2019). Teknik self-
instruction berfungsi sebagai alat metakognitif yang
membantu siswa untuk menyusun strategi berpikir
mereka sendiri, mengevaluasi pemahaman mereka,
serta merefleksikan bagaimana mereka
menyelesaikan suatu masalah. John H. Flavell
menyatakan bahwa individu dengan keterampilan
metakognitif yang baik lebih mampu dalam
mengatur strategi pembelajaran mereka sendiri
(Sucipto, 2017), seperti yang difasilitasi oleh teknik
self-instruction dalam membantu siswa menyusun
langkah-langkah berpikir kritis secara mandiri.

3. Teori regulasi diri. Regulasi diri atau Self-Regulated
Learning (SRL) adalah kemampuan individu dalam
mengontrol, mengarahkan, dan mengevaluasi proses
belajar mereka sendiri (Kristiyani, 2020). Barry
Zimmerman menyatakan bahwa teknik self-
instruction adalah salah satu strategi utama dalam
regulasi diri (Rozali, 2014), karena memungkinkan
siswa untuk mengembangkan kebiasaan berpikir
reflektif dan kritis tanpa ketergantungan pada guru.

Dari perspektif teori-teori tersebut, teknik self-
instruction membantu siswa dalam mengembangkan pola
pikir yang lebih mandiri, analitis, dan reflektif, yang sangat
penting dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah
(problem-solving), seperti dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI). Dalam hal ini, secara mandiri, siswa dilatih untuk
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
secara  aktif menginternalisasi, mengevaluasi, dan
menghubungkan konsep-konsep keislaman dengan realitas
kehidupan mereka. Hal ini sesuai dengan teori Self-
Regulated Learning yang menekankan bahwa pembelajar
yang baik adalah mereka yang memiliki kontrol atas
pemikiran, strategi belajar, dan tujuan akademik mereka
sendiri (Kristiyani, 2020). Dengan menerapkan self-
instruction, siswa dapat mengembangkan kebiasaan reflektif
dalam belajar, dimana mereka secara sadar memberikan
instruksi kepada diri sendiri untuk memahami suatu konsep
secara lebih mendalam.

Selanjutnya, secara analitis, teknik ini melatih siswa
untuk menguraikan informasi kompleks, seperti ayat-ayat
Al-Qur'an, hadis, atau prinsip-prinsip figh, menjadi bagian-
bagian yang lebih sederhana untuk dianalisis secara logis.
Dalam konteks PAI, berpikir analitis sangat dibutuhkan
untuk menafsirkan makna teks agama secara lebih objektif
dan kritis. Hal ini sejalan dengan konsep metakognisi, yang
menyatakan bahwa individu yang mampu memantau dan
mengatur cara berpikir mereka sendiri akan lebih efektif
dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan
berbasis bukti (Kristiyani, 2020).

Sementara itu, dari aspek reflektif, teknik self-
instruction memungkinkan siswa untuk merenungkan
hubungan antara ajaran Islam dan kehidupan nyata mereka,
sehingga mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam
tindakan sehari-hari. Kemampuan ini sangat penting dalam
PAI, dimana ajaran agama bukan hanya untuk dihafal, tetapi
juga untuk diamalkan. Dalam konteks ini, teori
konstruktivisme menjadi relevan, karena menekankan
bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa mampu
membangun makna sendiri dari pengalaman mereka, bukan
hanya menerima pengetahuan secara pasif dari guru
(Kristiyani, 2020).

Selain itu, teknik ini juga melatih siswa untuk berpikir
lebih sistematis dan bertanggung jawab atas pemikiran
mereka sendiri (Kristiyani, 2020). Ketika menghadapi
pertanyaan kompleks dalam PAI, seperti perbedaan mazhab
dalam figh atau isu-isu kontemporer dalam Islam, siswa
yang terbiasa menggunakan teknik self-instruction akan
lebih siap untuk menganalisis argumen yang berbeda,
menimbang bukti, dan mengambil kesimpulan yang lebih
rasional. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan kemampuan argumentasi yang lebih
matang.

Dengan demikian, teknik self-instruction tidak hanya
berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
tetapi juga mendukung pengembangan karakter, otonomi
intelektual, serta kesadaran reflektif yang diperlukan dalam
pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Dalam konteks
PAI hal ini berarti siswa tidak hanya menjadi penerima
pasif ajaran agama, tetapi juga pemikir aktif yang dapat
memahami, mengevaluasi, dan menerapkan nilai-nilai Islam
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dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan Teknik Self-Instruction dalam
Pendidikan Agama Islam

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
berpikir kritis menjadi keterampilan esensial bagi siswa
untuk memahami, mengevaluasi, dan mengaplikasikan
konsep-konsep keislaman dalam kehidupan schari-hari.
Islam sebagai agama yang berbasis pada wahyu dan akal
menekankan pentingnya pemikiran reflektif dalam
memahami ajaran-ajarannya, sebagaimana disebutkan
dalam  Al-Qur’an: “Maka apakah mereka tidak
memperhatikan Al-Qur'an? Kalau kiranya Al-Qur'an itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS. An-Nisa:
82).

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan
manusia untuk tidak menerima informasi secara pasif,
melainkan  untuk  menganalisis, menafsirkan, dan
mengevaluasi ajaran agama dengan pemikiran yang kritis
dan mendalam. Namun, dalam praktik pembelajaran PAI
di sekolah, berbagai penelitian menemukan bahwa metode
pengajaran masih didominasi oleh pendekatan teacher-
centered learning (Hairunisa, 2023; Kamali & Sugiyanto,
2024; Rahma & Setiawan, 2023), dimana guru menjadi
satu-satunya sumber informasi, sementara siswa hanya
menerima dan menghafal materi tanpa pemahaman yang
mendalam. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif
dalam berdiskusi, tidak terbiasa berpikir analitis, serta
kesulitan dalam mengaitkan ajaran Islam dengan realitas
kehidupan mereka.

Teknik  self-instruction, yang berasal dari
pendekatan  Cognitive  Behavioral Therapy (CBT),
menawarkan solusi terhadap tantangan ini dengan
memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
mengembangkan pemikiran reflektif, —meningkatkan
kemandirian dalam belajar, serta memperkuat pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai Islam. Self-instruction
merupakan teknik yang melatih siswa untuk memberikan
instruksi kepada dirinya sendiri dalam memahami,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan ajaran Islam. Dengan
beberapa penyesuaian dalam pembelajaran PAI, teknik ini
dapat diterapkan dalam beberapa tahap berikut (Fiorentika
et al., 2016):

1. Cognitive modeling. Guru memberikan contoh
bagaimana berpikir kritis diterapkan dalam
memahami ayat atau hadis. Misalnya, guru
menunjukkan cara menganalisis makna suatu ayat
Al-Qur’an dengan menghubungkannya dengan
konteks sosial dan sejarah.

2. Overt external guidance. Siswa mengulangi proses
berpikir yang telah dicontohkan oleh guru secara
verbal. Mereka mendiskusikan makna suatu dalil
agama dengan teman sebaya dan membuat
argumen berdasarkan hasil analisis mereka.

3. Overt self-guidance. Siswa mulai menerapkan
teknik self-instruction dengan berbicara kepada
diri sendiri ketika mempelajari suatu konsep
agama. Contohnya, dalam menafsirkan hadis,
siswa bertanya kepada dirinya sendiri: "Apa
maksud utama dari hadis ini? Atau “Bagaimana

saya bisa mengaitkannya dengan kehidupan saya?”
Atau “Apakah ada perspektif lain yang bisa saya

pertimbangkan?"
4. Faded overt self-guidance. Siswa mulai mengurangi
instruksi verbal eksternal dan mulai

menginternalisasi pemikiran kritis dalam bentuk
refleksi pribadi.

5. Covert self-instruction. Siswa sepenuhnya mampu
berpikir kritis dan reflektif tanpa bantuan verbal
eksternal. Mereka dapat mengevaluasi suatu dalil
agama, menafsirkan maknanya secara mandiri, dan
mengaplikasikan  prinsip-prinsip  Islam  dalam
kehidupan mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam
praktiknya, teknik self-instruction dapat digunakan
dalam berbagai aspek pembelajaran PAI, seperti:

1. Menganalisis ayat dan hadis dengan pendekatan
reflektif. Salah satu tantangan utama dalam
pembelajaran PAI adalah bagaimana siswa dapat
memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis secara
mendalam, bukan sekadar menghafalnya. Dengan
teknik self-instruction, siswa dilatih untuk bertanya
kepada dirinya sendiri dalam memahami suatu ayat
atau hadis, misalnya: “Apa pesan utama dari ayat
ini?” “Bagaimana ayat ini relevan dengan
kehidupan saya saat ini?” “Bagaimana para ulama
menafsirkan ayat ini?” Penelitian oleh Hayati
(2022) menunjukkan bahwa siswa yang dilatih
menggunakan teknik ini mampu menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman konseptual dan
berpikir analitis dalam menafsirkan ayat dan hadis.

2. Membangun argumentasi keagamaan  yang
rasional. Dalam dunia akademik, berpikir kritis
tidak hanya berarti menganalisis informasi, tetapi
juga mampu membangun argumen yang kuat dan
berbasis bukti. Teknik self-instruction membantu
siswa dalam membentuk argumen keagamaan yang
lebih rasional dan sistematis. Sebagai contoh,
dalam diskusi mengenai hukum Islam, siswa dapat
menerapkan teknik self-instruction dengan cara
mengidentifikasi sumber hukum Islam yang
relevan (Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas) dan
mengevaluasi argumen dari berbagai perspektif
ulama.

3. Menggunakan pendekatan rasional untuk menilai
keabsahan suatu pendapat. Menurut penelitian
Fiorentika et al. (2019), siswa yang menggunakan
teknik self-instruction lebih mampu menyusun
argumen yang kuat dan logis dalam diskusi
keagamaan dibandingkan dengan siswa yang hanya
menerima informasi secara pasif. Teknik self-
instruction juga memainkan peran penting dalam
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang
akhlak Islami, siswa dapat menggunakan self-
instruction untuk merefleksikan bagaimana mereka
dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan mereka, misalnya: "Bagaimana saya
bisa menerapkan kejujuran dalam kehidupan
sehari-hari?" atau "Bagaimana saya bisa
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3. Dampak Penerapan

menunjukkan kasih sayang terhadap sesama?"
atau "Apa dampak dari berbuat baik kepada
orang lain?" Dengan menggunakan instruksi diri,
siswa menjadi lebih sadar akan tanggung jawab
moral dan spiritual mereka sebagai seorang
Muslim, serta lebih mampu menginternalisasi
nilai-nilai Islam dalam tindakan mercka schari-
hari.

Teknik Self-Instruction
dalam Pendidikan Agama Islam

Teknik self-instruction telah terbukti
memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai mata
pelajaran, termasuk pembelajaran PAI.  Sejumlah
penelitian telah menunjukkan efektivitas teknik ini dalam
membentuk pola pikir yang lebih reflektif, meningkatkan
kepercayaan diri siswa, serta mengurangi ketergantungan
mereka terhadap instruksi guru dalam memahami materi
pelajaran.

Penelitian oleh Ainul Hayati (Hayati, 2022)
menunjukkan bahwa penerapan teknik self-instruction
dalam  pembelajaran PAI mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam hasil tes berpikir kritis sebelum dan setelah
penerapan teknik ini, dengan nilai signifikansi uji-t
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
setelah mendapatkan instruksi diri (self-instruction), siswa
lebih mampu dalam: menganalisis informasi keagamaan
dengan lebih sistematis, mengembangkan argumen yang
berbasis dalil serta tidak hanya menghafal isi materi, serta
mengevaluasi konsep keagamaan dan menghubungkannya
dengan kehidupan nyata.

Hasil ini sejalan dengan konsep Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) yang menyatakan bahwa
teknik  self-instruction dapat membantu individu
mengontrol proses berpikir mereka sendiri dan
meningkatkan keterampilan berpikir analitis (Koswara,
2024). Lebih lanjut, penelitian oleh Fisher (Fisher, 2008)
juga menegaskan bahwa berpikir kritis tidak hanya
membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga kontrol
diri dalam berpikir. Dalam hal ini, teknik self-instruction
memainkan peran kunci karena membantu siswa untuk
mengembangkan kebiasaan berpikir analitis yang mandiri.

Selain berkontribusi dalam aspek kognitif, teknik
self-instruction juga berperan dalam membangun
kepercayaan diri siswa. Penelitian oleh Fiorentika et al.
(2016) mengungkapkan bahwa teknik ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang merupakan
salah satu faktor penting dalam pengembangan berpikir
kritis. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini tidak hanya
berdampak pada kemampuan berpikir, tetapi juga pada
aspek psikologis siswa.

Dalam penelitian Hayati (2022) diungkapkan
bahwa ketika siswa diberikan kesempatan untuk
memberikan instruksi kepada diri sendiri, mereka menjadi
lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, baik
dalam diskusi kelas maupun dalam evaluasi konsep
keagamaan. Beberapa indikator yang menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa lebih berani mengajukan pertanyaan tentang
materi yang tidak mereka pahami.

2. Meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas,
terutama dalam mengemukakan pendapat.

3. Siswa menunjukkan inisiatif dalam mencari sumber
referensi tambahan untuk memperdalam pemahaman
mereka.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh teori Bandura
(1993) tentang self-efficacy, yang menyatakan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas akan memengaruhi keberhasilannya
dalam berpikir kritis dan membuat keputusan. Dengan kata
lain, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seorang siswa,
semakin besar kemungkinan mereka untuk berpikir secara
kritis dalam menghadapi permasalahan akademik maupun
non-akademik.

Salah satu dampak lain dari penerapan teknik self-
instruction adalah meningkatnya motivasi belajar siswa
dalam memahami konsep-konsep dalam pembelajaran PAI.
Dalam kaitan itu, penelitian Navion & Khasanah (2023),
menemukan bahwa siswa yang terbiasa menggunakan
teknik self-instruction lebih termotivasi untuk belajar secara
mandiri dibandingkan dengan siswa yang hanya bergantung
pada arahan guru.

Apabila dianilis secara mendalam, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar yang meningkat
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor berikut:

1. Siswa merasa memiliki kontrol lebih besar terhadap
pembelajaran mereka, sehingga mereka tidak sekadar
mengikuti instruksi guru, tetapi juga mampu
mengembangkan pemahaman mereka sendiri.

2. Self-instruction membantu siswa mengatasi rasa takut
salah, yang sering kali menjadi hambatan utama dalam
berpikir kritis dan berpartisipasi dalam kelas.

3. Proses refleksi dalam self-instruction memungkinkan
siswa untuk memahami kekuatan dan kelemahan
mereka sendiri, sehingga mereka dapat memperbaiki
cara belajar mereka secara lebih efektif.

Uraian di atas sejalan dengan pendapat Schunk &
Zimmerman (2012), siswa yang memiliki kontrol atas
pembelajaran mereka sendiri cenderung lebih aktif dalam
mencari informasi tambahan dan memiliki strategi belajar
yang lebih efektif. Dengan demikian, teknik self-
instruction juga dapat meningkatkan self-regulated
learning, yang merupakan salah satu keterampilan penting
dalam pembelajaran sepanjang hayat.

Tantangan dan Peluang Penerapan Teknik Self-
Instruction pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan
dampak positif dari teknik self-instruction, beberapa studi
juga menyoroti adanya tantangan dalam penerapannya.

Beberapa tantangan utama yang ditemukan dalam

penelitian Hayati (2022), yaitu:

1. Kurangnya kesiapan guru dalam
mengimplementasikan  teknik  ini.  Minimnya

kesiapan guru dalam menerapkan teknik ini di kelas
dapat diidentifikasi terjadi karena beberapa faktor,
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seperti: kurangnya pelatihan dan sosialisasi
mengenai teknik self-instruction, tantangan dalam
membimbing siswa, serta beban kerja guru yang
tinggi. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
program pelatihan yang berkelanjutan bagi para
guru guna membekali mereka dengan keterampilan
dalam menerapkan metode ini secara efektif.
Selain itu, pengembangan modul pembelajaran
berbasis self-instruction yang dapat digunakan
sebagai panduan bagi guru juga menjadi langkah
strategis dalam mendukung implementasi teknik
ini.

2. Resistensi siswa terhadap pembelajaran berbasis
refleksi mandiri. Beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan teknik self-
instruction karena terbiasa dengan metode
pembelajaran yang lebih pasif. Tantangan ini
mencakup: kurangnya motivasi siswa dalam
pembelajaran, siswa kesulitan dalam
mengekspresikan pemikiran mereka sendiri, serta
kebiasaan siswa yang hanya mengandalkan
instruksi dari guru. Untuk mengatasi hal tersebut,
solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
memberikan sesi orientasi kepada siswa mengenai
manfaat self-instruction, serta secara bertahap
mengintegrasikan  teknik ini dalam proses
pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan
pendekatan blended learning, yang
mengombinasikan metode pembelajaran
konvensional dengan teknik self-instruction untuk
membantu siswa menyesuaikan diri dengan
pendekatan reflektif ini.

3. Keterbatasan dalam evaluasi efektivitas teknik ini.
Meskipun beberapa penelitian menunjukkan
bahwa self-instruction  berkontribusi  positif
terhadap peningkatan berpikir kritis, masih
terdapat keterbatasan dalam hal pengukuran
efektivitasnya secara spesifik dalam pembelajaran
PAIL. Tantangan dalam evaluasi ini meliputi:
kurangnya instrumen evaluasi yang komprehensif,
belum adanya studi longitudinal yang cukup, serta
variasi karakteristik siswa. Untuk mengatasi
tantangan ini, perlu dikembangkan instrumen
penilaian yang lebih spesifik dan valid guna
mengukur tingkat efektivitas self-instruction dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dengan desain longitudinal  dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dampak jangka panjang dari penerapan
teknik ini dalam pembelajaran PAI.

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat
peluang besar bagi pengembangan dan penerapan teknik
self-instruction dalam pembelajaran PAI. Secara
analitis, beberapa peluang tersebut meliputi:

1. Integrasi dengan model pembelajaran berbasis
teknologi. Kemajuan teknologi memungkinkan
teknik self-instruction untuk diterapkan dalam
media pembelajaran digital, seperti aplikasi
pembelajaran reflektif, Artificial Intelligence (Al)
dan chatbot interaktif yang dapat memberikan

respons otomatis terhadap pertanyaan reflektif siswa,
serta video pembelajaran berbasis self-instruction,
yang mengajarkan siswa bagaimana menerapkan
strategi ini dalam memahami dan menganalisis dalil-
dalil agama (Habibah, 2024; Liriwati & Al-
Shreifeen, 2024; Purwaningatmaja, 2024).

2. Penguatan dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam. Pengembangan mengintegrasikan  self-
instruction dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam ini dapat dilakukan dengan cara: menyusun
modul pembelajaran reflektif yang menggabungkan
teknik self-instruction dengan pendekatan problem-
based learning (PBL) dalam memahami ajaran
Islam, serta menjadikan pelatihan berpikir kritis
berbasis  self-instruction sebagai bagian dari
pengembangan kompetensi guru PAI sechingga
metode ini dapat diterapkan lebih luas di berbagai
institusi pendidikan (Firmansyah, 2020; Pohan et al.,
2024; Sulaiman et al., 2024).

3. Meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa.
Teknik self-instruction tidak hanya membantu siswa
dalam memahami konsep agama secara lebih
mendalam, tetapi juga dapat meningkatkan
kemandirian belajar, dimana siswa lebih mampu
mengelola dan mengontrol strategi pembelajaran
mereka sendiri, serta kreativitas dalam berpikir,
terutama dalam memahami perbedaan pendapat
dalam Islam, serta mengembangkan solusi yang lebih
inovatif dalam menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari (Hendayati et al., 2025;
Ikhwansyah et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, meskipun penerapan
teknik self-instruction dalam PAI menghadapi beberapa
tantangan, seperti kurangnya kesiapan guru, resistensi
siswa, serta keterbatasan dalam evaluasi efektivitasnya,
terdapat berbagai solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi hambatan tersebut. Selain itu, teknik ini
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut,
terutama melalui integrasi dengan teknologi digital,
penguatan dalam kurikulum pendidikan Islam, serta
peningkatan kemandirian dan kreativitas siswa. Dengan
demikian, teknik self-instruction dapat menjadi teknik
pembelajaran yang efektif dalam membangun generasi
yang lebih reflektif, kritis, dan berorientasi pada
pemecahan masalah dalam memahami ajaran Islam.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teknik
self-instruction berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PAI. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya
penguatan metode pembelajaran berbasis refleksi dan
kemandirian, yang memungkinkan siswa lebih aktif dalam
menganalisis konsep keislaman dan menginternalisasi nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan wawasan bagi pendidik untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan
berbasis self-regulated learning dalam mengajarkan materi
PAIL

Adapun secara teoretis, penelitian ini menegaskan
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bahwa teknik self-instruction dapat menjadi bagian dari
pendekatan kognitif yang lebih luas dalam pembelajaran
berbasis refleksi dan regulasi diri. Temuan ini juga
melengkapi literatur yang ada dengan menunjukkan
bagaimana teknik self-instruction dapat diterapkan secara
efektif dalam konteks PAI, yang selama ini lebih banyak
berfokus pada metode pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih
lanjut mengenai pengembangan metode pembelajaran
berbasis refleksi yang lebih luas dalam berbagai disiplin
ilmu, terutama dalam Pendidikan Agama Islam.
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Studi Kasus
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Penelitian Eksperimen

Penelitian Eksperimen

Studi Literatur

Kajian Teori

Penelitian Eksperimen

Penelitian Eksperimen

peran inner speech dan asimilasi
dalam pembelajaran

Teknik self-instruction berasal dari
Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
dan berfungsi sebagai alat regulasi diri
untuk meningkatkan kontrol diri dalam
berpikir dan bertindak

Self-instruction berfungsi sebagai alat
metakognitif yang membantu siswa
meng-evaluasi pemahaman dan
strategi berpikir mereka

Self-instruction meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam
mengungkapkan pendapat dan
berpikir mandiri

Teknik self-instruction meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam memahami dan menganalisis
konsep keislaman

Self-instruction membantu siswa
mengontrol pemikiran dan emosi,
mengembangkan pola pikir reflektif,
serta meningkatkan rasa percaya diri
dalam pengambilan keputusan

Teknik self-instruction berakar pada
teori konstruktivisme yang menekan-
kan bahwa individu membangun
pemahaman melalui interaksi dan
refleksi

CBT menekankan bahwa pikiran
memengaruhi emosi dan perilaku,
sehingga dengan mengubah pola
pikir, seseorang dapat meningkatkan
kontrol atas tindakannya

Self-Regulated Learning (SRL)
menekankan bahwa individu yang
mampu mengontrol pembelajaran
sendiri akan lebih mandiri dan reflektif

Siswa yang menerapkan self-
instruction lebih termotivasi untuk
belajar secara mandiri dan tidak
bergantung pada guru

Teknik self-instruction melibatkan self-
talk atau verbalisasi diri untuk
memandu proses berpikir kritis dan
pemecahan masalah

inner speech untuk meng-internalisasi
konsep keislaman dan mengembang-kan
pemahaman mandiri terhadap ajaran
agama

Dalam PAI, teknik ini dapat digunakan
untuk melatih siswa dalam meng-
internalisasi nilai-nilai Islam secara
mandiri, sehingga mereka mampu
menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari

Dalam PAI, teknik ini dapat membantu
siswa mengembangkan kesadaran
metakognitif dalam memahami perbedaan
pendapat ulama dan menerapkan prinsip-
prinsip Islam secara lebih analitis

Dalam PAI, teknik ini dapat digunakan
untuk mendorong siswa lebih aktif dalam
diskusi kelas dan berani meng-ajukan
pertanyaan kritis terkait konsep keislaman

Teknik ini dapat digunakan untuk melatih
siswa dalam menafsirkan ayat dan hadis
dengan pendekatan kritis serta
membangun argumentasi keagamaan
yang lebih rasional dan berbasis dalil

Dalam PAI, teknik ini dapat digunakan
untuk membangun kepercayaan diri siswa
dalam berdiskusi dan menyusun
argumentasi keagamaan yang lebih
sistematis berdasarkan dalil yang relevan

Dalam pembelajaran PAI, teknik ini dapat
membantu siswa menghubungkan ajaran
Islam dengan pengalaman pribadi
mereka, sehingga mereka dapat
memahami dan mengamalkan nilai-nilai
Islam dengan lebih baik

Siswa PAI dapat dilatih untuk
menerapkan teknik self-instruction dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadis secara lebih reflektif, sehingga
mereka tidak hanya menerima ajaran
secara pasif tetapi juga memahami
makna yang lebih dalam

Dalam PAI, teknik ini dapat diterapkan
untuk melatih siswa dalam
mengembangkan kebiasaan berpikir
reflektif, seperti dalam memahami
perbedaan mazhab dan isu-isu
kontemporer dalam Islam

Teknik ini dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemandirian siswa dalam
memahami ajaran Islam, sehingga
mereka terdorong untuk mencari sumber
referensi tambahan secara aktif

Dalam pembelajaran PAI, siswa dapat
menggunakan teknik ini untuk bertanya
kepada diri sendiri mengenai relevansi
suatu ayat Al-Qur'an atau hadis dengan
kehidupan mereka, sehingga pemahaman
mereka lebih kontekstual
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